BAB 11
STUDI TEORITIS TENTANG

DAKWAH. LEMBAGA DAKWAH DAN KONVERSI AGAMA

A. DAKWAH

1. Pengertian Dakwah

Secara etimologis, kata dakwah berasal dari

bahasa Arab : . Yang artinya mengajak,
mengundang, menyveruh, memangogil, menganjurkan, berdis-—
kusli dan seterusnya. {(mahmud Yunus, 1972 @ 127).
Dari segi istilah banvalk pendapat tentang difini-
51 dakwah, diantaranya adalah sebagai berikut :
Dakwah mernurut A. Hasyimi dalam bukunya "Dutsur
dakwah menurut A Guran” Yaitu @
Mengajak orang lain untuk menyakini dan  mengamal-
karmn ajaran, agidah dan syariah Islam vang terlebih
cgahulu telah divakini dan diamalkan ocleh pendakwah
sendiri”.
(f’-“;. Hae.}-'imi, 1974 = :"83.
Mernurut Toha Yahva Osmar, dakwah berarti mengaijiak
manusia dengan cara bijaksana kepada jalan vang benar

sesual dengan perintah Tuhan  untuk kemaslahatan  dan

Lebahsgiaan mereka di dunia damn diakhirat. {Toha Yahya
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Oemar, 1981 : 8).
Syeikh Ali Makhfuz, dalam bukunya *Hidayatul

Musrsydin memberikan definisi dakwah sebagai berikut :

QA \ PRI PYCPIED WPTI PREATS PR SR A v e
J> s e 65\s o) sa)

"Membangkitkan kesadaran manusia diatas kebaikan

dan bimbingan, menyuruh berbuat yang ma’ruf dan

mencegah dari pekerisan yang munkar supaya mereka

memperoleh keberuntungan kebahagiaan di  dunia dan
diakhirat". (Ali Mahfuz, 1970 @ 17)

Dari beberapa definisi tersebut diatas meskipun

ada perbedaan perumusan, dapat disimpulkan bahwa dakwah

itu adalah suatu usaha yang dilakukan dengan  sadar dan

csengaia vaitu manusia untuk beriman dan mentaati  Allah

atau untuk memeluk agama Islam, menyuruh untuk  berbuat

4

vang makruf darn  mencegah  yvang munkar  dengan tujuan

mempercleh kebahagiaan di dunis dan diakhirat.

2. Unsur-unsur Dakwah

Unsur—unsur dakwah adalah komponen—hkomponen yang
selalu ada dalam setiap kegiatan dakwah. Unsur—unsur itu

adalah subyek dakwah, obyek dabkwah, materi dakwah, media
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dakwah, metode dan efek dakwah.

. Subyek Dakwah

Adalah orang yang melaksanakan dakwah baik
secara lisan, tulisan ataupun perbuatan, baik sehbagai
indifidu, kelompok atau  berbentuk organisasi atau
lembaga.

Subyek dakwah {(da’i) merupakan  unsur  yang
penting sekali, sebdb tanpa da’i Islam hanya sehedar
ideclogi yang tidak terwujud dalam Lehidupan masyara-
kat, ia akan tetap sebagai ide, ia akan tetap sebagal
cita—cita vang tidak terwujud ijika tidak ada manusia

vanao menvebarkarmya. (Hamzah Ya gub, 1981 @ 37)
H g 7 L. b,

t:. Dbyek Dakwah

n

Yazitu mansuia yvang menjadi sasaran dakwah atau

i

manusia penerima dakwah, baik sebagai individu maupun
zehagai kelompok. baik vyang beragama  Islam  atau
marusia secara kessluruhan.

Kepada manusia yang belum beragama  Islam,
dakwah bertujuan untuk mengajak mereka  untuk  mengi-
kuti agama Islam, sedangkan pada orang-orang yang
telah beragama Tslam, dakwah bertujuan untuk

5 2

meningkatkan kualitss Iman, Islam dan ihsan.
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c. Materi Dakwah

fdalah isi pesan atau materi yang disampaikan
da’'i kepada obyek dakwah. Materi dakwah meliputi @

Agidah, Syari’ah (Muamalah dan ibadah) dan akhlaq.
d. Media Dakwah

Yaitu alat yang dipergunakan untuk menyampai-
Lanm materi dakwah {(aijiaran Islam) kepada mad'u {obyek
dakwah).

Dari segi cara penyampaian dakwah, media

dakwah dapat dibagi dalam 3 {tiga) golongan yaitu :

1. Berberntuk ucapan langsung, telepon, radic dan
szbagainya.

7. Berbentuk tulisan/barang-barang tercetak : gambar,
lukisan. bukuw, majialah, surat hkabar, brosur,

pamflet dans sebagsinysa.

Gambay Hidup : film, TV, Videc dan sebagainya.

e, Petode Dakwah

Banvak metode dabkwah yang disebutkan dalam Al
Gur " arn dan Al Hadist. FPedoman pokok metode terdapat

pada Tirman Allabh surat An nahl 125, pokeok metode itu
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1. Hikmah, yaitu berdakwah dengan memperhatikan
situasi dan kondisi sasaran dakwah dengan titik
berat pada kemampuan mereka, sehingga dalam menja-—
lankan ajaran Islam obyek tidak merasa keberatan.

2. Mau’idhah Hasanah, yaitu berdakwah dengan memberi
rnasehat atauw menyampaikan ajaran—ajaran Islam
dengan rasa kasih sayang, sehinggs dapat menyentuh

hati mereka.

. Mujadalah, yaitu berdakwah dengan cara bertukar
pikiran atau membantah dengan cara sebaik—-baiknya
dengan tidak memberikan tekanan—tekanan dan tidak
pula dengan menjielekbkan orang yang menjadl sasaran

dakwahnya. {(Marsekan Fatawi, 1978 @ 4-5).

ketiga pokok metode diatas dapat diperinci lagi
menjadi metode lzin, secara  luss telah dijelaskan

dalam Al Gur " an dan Hadits demilbian juga

teknik—teknik pelaksanaannva.
. Efelk Dabkwah
Efek dakwah sering disebut dengan feed back
{umpan balik) dari proses dakwah. Feed back sangat

besar artinya dalam penentuan langkah-langkah dakwah

berikutnva. Dengan menganalisa efek dakwah dengan
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cermat dan tepat suatu kesalahan strategis dakwah
akan segera diketahui untuk diasahkan penyempurnaan

pada langkah-—langkah berikut {(corective action).

3. Lembaga Sebagai Subyek Dakwah

Felaku/subyek atau pihak vyang menyampaikan
dakwah dapat dikelompokkan menjadi 2 {dua) vyaitu
dakwah yvang dilakukan oleh perseorangan/individu  dan
lembaga/kelompok .

Lembaga dalam bahasa Inggrisnya *Institution"
di Indonesia meniadi institusi yaitu bentuk organi-
casi  vyang tersusun relatif tetap atas pola-pola
belakuan, peranan-peranan dan relasi—relasi yang
terarah dan  mengikat  indifidu, mempunyai otoritas
formal dan sangsi hukum guna mencapai kebutuhan—kebu-—

'
i

tuhan sosial o

W

ar. (D. Hendropuspito, 1991 = 114}.

11}

Dari pengertian tersebut diatas, dapat di

lihat ciri-ciri lembspa vaitu @

z. Lembaga merupakan suatu bentuk organisasi

bh. fAdanyva pola—-pola kelakukan dan  peranan—peranan
serta relasi.

c. Terarah dan mengikat indifidu

d. fdanya octoritas formal
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e. Berguna untuk mencapai tujuan dasar bersama.

Dengan demikian lembaga merupakan suatu bentuk

organisasi, menurut Frof.

SH. menyatakan bahwa organisasi itu dapat diartikan

Dalam arti dinamis

atas

{Organizing)

Dr. Prajudi

organisasi

fAtmosudirdjo

terdiri
dan

Legiatan—bkegiatan

memperinci

tugas—tugas

tarmggung jawab secara terperinci, membagi-bagi peker-—
jaan menjadi bidang-bidang atau kotak-kotak tertentu
dan  membagikan bkepada peiabat-pejabat, memerinci
hubungan antara bagian—bagian dan  menentukan cara-
caranya untuk mernempati  jabatan—jabatan  vang telah
ditentuban.

Dal aim =&
wadalb,

{Oemi

arti statis (organization), Organ
rangka dasar {(frame work) dari
Andurrahman, 1973 45-446) .

Sedangkan defirnisi organisasi itu sendiri adalah

berntuk setiap penggabungan manusia  untuk  suatu tujuan

!

J. Hazil

]

{ Fanglayhkim, 1991 87).

it}

Tanmzil,

o

pengertian diatas, jJelaszlah babwa

lembaga me suatu pentuk organisasi yaiiu suvorgani-—

il

asi yvaitu suatu badan atau wadah yang merupakan kumpul-

1

an orang-orang yang mengurus/melakukan suatu tugas  atauw
pekeriaan dimana terijadi kerjasama yang harmonis  berda-—
sarban pada habk, kewajiban dan  tanggung Jawab bersama
untuk mencapal tujuan bersama.

Sedangkan lembaga Dakwah adalah suatuw badan  atau
organisasi vang bergerak dalam bidang dakwah. Menurut
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Asmuni Syukir, istilah dakwah dapat diartikan dari dua
segi yakni pengertian dakwah yang bersifat pembinaan dan
pengertian dakwah yang bersifat pengembangan. FPembinaan
artinya kegiatan untuk mempertahankan dan menyempurnakan
sesuatu hal yang telah ada sebelumnya. Sedangkan pengem-—
bangan berarti suatu kegiatan yang emngarah kepada pem-—
baharuan atau mengadakan suatu kegiatan yang belum ada.
{fsmuni Syukir, 1983 @ 20).

Dengan demikian lembaga Dakwah merupakan suatu
badan atau organisasi yaitu suatu badan atau wadah vyang
meErupakan kumpulan orang-orang  yang mengurus/melakukan
suatu tugas atau pekerjaan dimana terjadi kerja sama
yang harmonis berdasarkan hak, kewajiban dan tanggung

jawab bersam

bl

untuk mencapai tuiuvan bersama.

Lembaga Dakwah adalah suatu bentuk organisasi yang
bergerak dalam bidang dakweh, merupakan suatu badan atau
organisasi yang berusaha  mempertahankan, melestarikan
dan menyempuwrnakan ummat manusia agar tetap beriman
kLepada Allah dengan menialankan syari’atnya agar hidup
bhahagia didunia maupun diakhirat. Dan mengajak manusia
vang yang belum beriman kepada Allah agar memeluk agama
Islam supaya nantinya hidup berbahagia dan sejahtera

gidunia dan di akhirat.
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Lembaga dakwah,sebagai bentuk organisasi maka
harus menganut prinsip-prinsip organisasi vyang telah
dikemukakan oleh Manullang sebagai berikut @

1. Perumusan tujuan dengan jelas, berperan sebagai @

«. Fedoman kearah mana organisasi itu akan dibawah

b. Landasan bagi organisasi yang bersanghkutan

c. Menentukan macam aktifitas yang akan dilakukan,
dan i

d. Menentukan program, prosedur, kiss me {koordinasi,
integrasi, simplikasi, sirkronisasi, dan mekanis—

me) .

2. Pembagian Kerja

3. Delegasi kekuasaan (Delegation of Authority)

4. Rentangan kekuasaan, yang berguna untuk mengetahui @

a. Jelas tidaknya tugas dan wewenang serta pertang-—
gurg Jiawaban masing-masing orang.

b. Jdalinan hubungan keria dari masing-masing bawahan
satu sama lain.

. Melihat kemampuan méaing—masing orang.

d. Coralk pekerjaan.

e. Stabilitas organisasi dan stabilitas tenaga berja.

f. Jarak dan waktu.
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5. Tingkat—tingkat pengawasan

6. Kesatuan perintah dan tanggung Jawab {Unity of
Command and Responsibility).

7. ¥oordinasi, adalah usaha urntuk mengarahkan kLegiatan
celuruh unit—unit organisasi agar tertuju untuk mem—
berikan sumbangan semaksimal mungkin bagil tercapainya
tujuan organisasi sebagai keseluruhan. Ada 4 (empat)

rara koordinasi :

a. Mengadakan pertemuan antara unsur—unsur atau unit—
unit yang harus dikoordinasikan.

b. Mengangkat seorang, cuatu team atau panitia koor-
dinator.

c. Membuat buku pertemuan dalam pelaksanaan tugas.

d. Mengadakan pertemuan informal dalam ranghkah pembe-
rian bimbingan. konsultasi dan pengarahan. {Manu—

liang, 198% : 71-7

~{)

}
Daiam rangkah mewujudkan tujuan sebagai pangkal

adanya suatu kerja vyang melaksanakan fungsi—fungsi

ot

porganisasi manajemen dalam organisasi yang oleh George

Terry dikatakan bahwa sebenarnya fungsi organisasi  ini

2. FPlaning : Feresncanaan

. Organizing = Fengorganisasian

c. Actuating

L1}

Fenggerakan
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d. Controlling : Pengendalian, pengawasan.

{Umi Abdurrachman, 1993 : 48).

Dengan demikian lembaga dakwah mempunyalil pedoman,
prinsip-prinsip serta menjalankan fungsi—-fungsi kelem—
bagaan/keorganisasiannya dalam rangka mewuwiudkan tujuan
organisasi.

Untuk mencipai tujuannya organisasi dakwah harus
berkerja dengan melakukan fungsinya lantaran keberadaan
organisasi adalah menialankan fungsi—fungsi organisasi
disamping prinsip—prinsip dan pedoman—pedoman organisasi
lainnya., yaitu : perencanzan, pengorganisasian, perge-
rakan dan pengendalian/ pengawasan yang merupakan hu
bungan yang kuat dan erat satu sama lainnya. Sehingga
dalam organisasi/lembaga dakwah mempunyal susunan yang

teratur vang didalamnya terdapat peraturan-peraturan,

Pl

[a Yt
B

neip—prinsip dan pedoman—pedoman lembaga itu.

Dalam organisasi/lembaga dakwah itu didalamnya ter-—

dapat
a. Anggaran Dasar dan fnggran Rumah Tangga (AD/ART)
b. Susunan Fengurus

. Struktur dan pembagian Kerja.

d. Frogram Kerija

e. Peraturan—-peraturan untuk kedalam dan keluar.

{Anwar Masy ary, 1981 : &G ).
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Kecatuan fungsi, prinsip dan peraturan atau pedoman
lembaga dakwah merupakan satu kesatuan, mempunyai hu—
bungan yang utuh sebab untuk mencapai dan mewu judkan
dakwah dalam suatu lembaga dakwah akan terlaksana dengan
baik apabila unsur Lesatuan dapat bekeria dengan baik.
Dalam menghadapi masyarakat obyek dakwah vyang
komplek dengan problem yang Lomplek pula, penyelenggara—
an dakwah akan berjalan dengan efektif dan efisien bila
dakwah itu didasarkan pada pengenalan medan, peEnyusunan
dakwah yang tepat selanjutnya untuk melaksanakan rencana
yang telah disusun itu dipersiapkan pula pelaksana  yang
memiliki kemampuan yang sepadan certa diatur dalam
Lesatuan—kesatuan yang seimbang dengan luasnya usaha
dakwah yang akan dilakukan. Ferhatikan Ayat Qur an surat

Taubah

f

Bl

yat 71 yang berbunyi :

G ol U bl ba\,ﬁ: se s Lt cbbu WA {,J*.,’ IR f,a“&
do—*‘\w UM O 2857 0 35N 2 9 B0 geio Lo
T o st i e

"Dan crang-orang yvang beriman, lelaki dan perempuan,
sebagian mereka {adalah) menjiadi penoclong bagi seba—
hagian yang alin. Mereka menyuruh {(mengeriakan) vyang
ma’ ruf mencegah dari yang munghkar, mendirikan sembah—
yang, menunaikan -akat dan mereka taat kepada Aaliah,
sesungguhnya Allah Maha Ferkz=a lagi Maha Bijaksana®.
{Yavasan Fenyelenggara Fenterjemah Al Bur’an, 1982 :
27915 .

griinya :

Dalam avat ini terkandung pengertian dakwah gdalam
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lembaga/organisasi, dimana masing-masing anggota dapat
bekerja sama dan saling tolong—-menoclong, melengkapi dan
mendukung sehingga tuiuvan yang ingin dicapai terlaksana
dengan maksimal. Dan kemungkinan untuk melakukan kesalah
an akan semakin hkecil.

Fentingnya lembaga/organisasi dakwah ini, lmam
Munawir mengatakan :

"Organisasi adalah merupakan kerjasama diantara bebe—
-~apa orang untuk mencapai suatu tujuan dengan menga-—
dakan pembagian dan peraturan Lerja vyang menjadi
ikatan kerjasama dalam organisasi adalah tercapainya
tujuan secara efektif dan efisien. Syayidina Ali ra.
pernah mengatakan : "reberadaan yvang tidak terorga—
secara rapi dapat dikalahkan oleh kebathilan
erorganisir secara rapi” {(alhaggu bila nidzomin
libuhul bathil binidzomin....} untuk setiap
tau bidang, kaum muslimin diwajibkan berorga-—
icsalnya organisasi pendidikan, pertanian,
alligh, buruh dan sebagainyal.” {Ek. Imam

Hisir

Lorp mu a
Munawir, 1T @ H656-67}
Menurut Somuni Syukir dalam bukunya "Dasar—dasar

& — - — - b 3 e B
Strateg:x pakwai

beet
n
o)
0]
]

sebagai media dakwah memiliki beberapa kelsbihan,

i. Dakwah adalah tujuan utama organisasi/iam’iyah .

7. Organisasi dapat bergerak kedalam maupun keluar.

I. PBnggota yvang berpengalaman dapat mempengaruhi
anggota yang kurang berpengalaman.

e

. Kebeszaran organisasi menunjukkan hkebesaran isliam
bahkan dapat berpengaruh kepada agama lain.”
{fsmuni Syukir, 1983 @ 173)

Gan Menurut Gnwar Masyari mengatakan :
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"Adanya organisasi yang baik dan militan yang mendukung
dakwah Islamiyah adalah satu keharusan mutlak, karena
tanpa adanya organisasi yang demikian dakwah Islamiyah
tak dapat berjalan dengan baik, bahkan temungkinan besar
akan mandeg sama sekali. Berdasarkan jalan ini, maka ada
pendapat yang menyatakan bahwa tugas pendukungan dakwah
Islamiyah itu terletak diatas pundah daulah Islamiyah”
(Anwar Hasy ' ari, 1981 : 53).

Dari uraian dan beberapa pendapat diatas dapat
dikatakan bahwa lembaga dakwah sangat penting sekali
behadirannya ditegah—tengah masyarakat dalam upaya
merealisasikan ajaran Islam dalam segenap bidang kehidup
ari, baik lembaga dakwah itu bergerak dalam bidang kerja
sama dengan lembaga-lembags lain dibidang sosial, ekono-
mi, budaya dan pemerintah, yvang akan melahirkan dampak

cecara tidak langsung maupun secara langsung dirasakan

oleh masyarakat.
E. KONVERSI AGAMA

1. Pengertian Konversi Agama
FPerngertian hkonversi agama  banvyak pendapat
vang memberikan  pengertianya. Fenulis akan mengambil
beberapa pendapat, antara lain @
Zakiah Darzadiad menguitip pendapat Walter Houston

clark dalam bukunva “The psvchology of Religion” memberi

ban definisi konversi agama sebagail beribkut

"Yonversian agama sebagai suatu  macam  pertumbuhan
atau perkembangan spiritual yang mengandung peru-
btahan arah vang cukup berarti, dalam sikap terhadap
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ajaran dan tindak agama. Lebih jelas dan tegas lagi
konversi agama menunjukkan bahwa suatu perubahan
emosi yang tiba-tiba kearah mendapat hidayah Allah
secara mendadak, telah terjadi, yang mungkin saja
sangat mendalam atauw dangkal. dan mungkin pula
terjadi perubahan tersebut"(Zakiah Daradjat, 1993 :
137)

Menurut Thomas F O0'Dea, dalam bukunya "Sosiolegi
Agama, Suatu Fengenalan" memberikan pengertian bahwa :

"Fonversi berarti suatu reorganisasi personal  yang
ditimbulkan oleh identifikasi pada kelompok lain
dan nilai-niali baru. HReorganisasi menggambarkan
keadaan sebagai anggota tetap dari  suatu  kelompok
bezgamaan barw  dengan  solidaritas  tingogi mereka
bertopang oleh nilai-nilai baru vyang kini mereka
anut bersama dengan orang yang beralih agama lain-
nya". {(Thomzs F 0'Dea, 1792 : 117).

Menurut Hendropuspito, mengutip pendapat Max
Heirich konversi religius ialah :

no

Suatu tindakan dengan mana seseorang atau kelompok
masuk atauw berpindah  kesuatu sistem kepercayaan
atau perilaku yang berlawanan dengan kepercayaan
sebelumnya. (Hendropuspito, 1921 : 78).

ienurut Mahfudh Salahuddin, vang sebagaian diambil

bamus Webster @

o}
w
=
"

oA

A Spiritual experience involving drastedchange in
believed, artinva : pengalaman kejiiwaan Yang
menunjukkan perubahan yang dratisdalam kepercayaan
Jelasnya bahwa konversi agama adalah perubahan
agama ataun kepercayasn kepada ahama vyang lain.
Sebagail contoh konkrit seorang yang tadinva bera-—
I &MmaE Nasrani lalu beragama Islam". (Mahfudh
alahuddin, 1990 @ &65).

)

Ut

Dari keempat pengertian tersebut diatas, konversi

et
]
i
=
i

dapat disimpulhkan bahwa Ykonversi agama adalah
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suatu perpindahan agama dari agama yang satu ke agama
yang alinnya dan dengan agama yang baru tersebut lebih
membawa ketetapan dan kepercayzan bagi dirinya dan boleh
dikatakan bahwa konversi agama itu adalah perkembangan
kepercayaan yang mengandung perubahan  arah yang boleh
dikatakan cukup berarti.

Dan konversi agama juga menyangkut masalah kejiwa-
an, pengaruh lingkungan tempat tinggal, selain itu
bonversi agama yang dimaksud uraian diatas memuat bebera
pa penegrtian ciri-ciri :

. Adanya peruvbahan arah pandangan dan  keyakinan sese—
orang terhadap agama dan kepercayaan vang dianutnya.

k. Perubahan vang terjadi dipengaruhi oleh kondisi
kejiwaan sehingga perubahan dapat terjadi secara ber
proses ataw secara mendadak.

c. Perubahan tersebut bukan hanva berlaku bagi perpindah
arn kepercayzan dari saty agama lain tetapi juga  ter-—
masul perubahan pandangan terhadap agama yang dianut-
nya sendiri.

d. Selain faktor kejiwsan dan bkondisi  linghkungan maka
perubahban itupun disebabkan faktor petunijuk dari Yang

Maha Kusssa. (Jalaluddin, Ramayulis, 1987 : 88).
2. Faktor Penyebab Konversi fAgama

William Jdames dalam bukunya “The Varietes of Reli
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gious Experience” dan Max,Heirich dalam bukunya “Change
of Heart” Menguraikan faktor yang mendorong terjadinya
Lonversi fgama antara lain sebagai berikut @

i. Fara ahli agama menyatakan bahwa yang menjadi faktor

pendorong terjadinya konversi agama adalah petunjuk

2. Para ahli sosioclogi berpendapat bahwa vyang menyebab

tan terjadinya konversi agama pengaruh sosial. FPeru-—

bahan sosial yvang mendorong terjadinya konsversi  itu
terdiri dari adanya berbagai faktor antara lain :

&. Fengaruh hubungan antara vﬁribadi baik pergaulan
vang bersifat keagamaan maupun non agama (kesenian
ilmu pengetabuan, ataupun bidang  kebudayvaan  yang
laind.

b. Pengaruh kebiasaan vang rutin, sehingoga  terbiasa

misalnya @ mengheaediri upacara keasgamaan  ataupun
perteamuan vang bersifat  keagamaan baik pada

lembaga formal ataupun non formal.

r. FPengarub anjuran atan propaganda dari  orang-orang
vang terdekat miszalnya keluarga.

d. Fengaruh pemimpin kesgamaan

g. Fengaruh pemimpin yang berdasarkan hobby

. Fengaruh kekuasaarn pemimpin, yang berdasarkan

Lebtuatan hukum.
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R

. Para ahli ilmu jiwa berpendapat bahwa vyang menjadi
faktor pendorong terjadinya konversi agama adalah
faktor psikologis. Apabila faktor tersebut mempenga-
ruhi seseorang atau kelompok sehingga menimbulkan
gejala tekanan bathin, maka akan terdorong untuk
mencari jalan keluar yaitu ketenangan batin.

Dalam wraiannya Wiliam James yang berhasil meneliti
pengalaman berbagai, tokoh vyang mengalami konversi

agama menyimpulkan sebagai berikut @

&. Koaversi agama terjadi karema adanyea suatu  tenaga
jiwa vyang menguassi pusat  kebiasaan  seseorang
szhingga pada dirinya timbul persepsi baru, dalam

bentuk suatu ide yvang bersemi secara mantap.

r

. Fonversi agama terijiadi oleh karena suatu krisis

ztan secara mendadak (tanpa suatu proses).

4. FParz ahli i1lmu pendidikan berpendapat bahwa hkonversi
agama gipengasruni ocleh kondisi pendidikan. Fernelitian
iimu sosial menampilkan data dan  argumentasi  bahwa
suasana pendidikan ikut mempengaruhi konversi  agamx.
Walaupun belum dapat dikumpulkan data secara pasti
tentang pengasruh lembaogs pendidikan terhadap konversi

agama namun berdirinva sekolah-sekolah vang bernaung
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di bawah vyayasan agama tentunya mempunyai tujuan

keagamaan pula. (Jalaluddin, Ramaulis, 1992 : 54-58)

A

S

3. Proses Konversi Agama

Ferubahan dalam kelakuan beragama pada tiap—tiap
orang merupakan satu kemungkinan, baik dalam segil
bualitas maupun dalam segl struktur secara total. Segi
kualitas yaitu perubahan nilai kelakuan beragama apakah
meningkat ataun menurun, bermutu atau tidak bermutu. Dari
segi kuantitas yaitu perubahan banyak sedikitnya atau
csebagian atau menyeluruh. Segi perubahan struktur secara
total yaitu pergantian atau perpindahan agama yang satu
Lemudian memeluk agama vyang lain. FPerubahan tersebut
akan terjadi apabila terdapat perubahan dari diri sese-—
orang, karena apa yang dilakukan adalah merupakan gejala
vang refleksikan oleh kekuatan dari dalam seperti misal-
rya kondisi iman, fisik dan kultur masyarakat.

Zakiah Daradiat memberikan 5 (lima ) proses konver-—

=i agama vang terjadi

1. Masa tenang pertama, masa tenang sebelum mengal ami
bonversi, dimana segala sikap, tingkah laku dan sifat
sifatnva acuh tak scuh mensntang agama.

2. Masa ketidak tenangan : Lonflik dan  pertentangan

hathin berkecamuk dalam hatinya, gelisah, putus asah,
tegang., panik dan sebagainya, baik disebabkan oleh
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moralnya, kekecewaan atau oleh apapun juga. Pada masa
tegang, gelisah dan  konflik  jiwa vyang berat itu,
biasanya orang mudah perasa, cepat tersinggung dan
hampir—hampir putus asa dalam hidupnya dan mudah kena
sugesti.

Z. Peristiwa konversi itu sendiri setelah masa goncang
itu mencapai  puncaknya, maka terjadilah peristiwa
konversi itu sendiri. Orang merasa tiba—tiba mendapat
petunjuk Tuhan. Mendapat kekuatan dan semangat dan
semangat hidup yang tadinya seperti dilamun ombak
ataw diporakporandakan oleh badai tofan persoalan,
Jalan yang akan ditempub penuh onak dan duri. Tiba-
tiba angin berbembus, hidup berubah menjadi tenang,
segala perscalan hilang mendadak, berganti dengan
rasa istirahat (relax) dan menyerah. Menyerah dengan
tenang kepada Tuhan Yang Maha Kuasa, Pengasih  dan
Penyayang, mengampuni segala dosa dan melindungi
manusia dengan kekuasaan—MNyas

4. Kadaan tentram dan tenang. Setalah krisis konversi
lewat dan masa menyerah dilalui, maka timbullah pera-
saan  ataw kondisi jiwa vyang baru, rasa aman
damai dihati, tiada lagi dosa yang tidak diampuni
Tuhani tiada kesalahan yang patut disesali, semuanya
telah lewat, segala persoalan menjadi enteng dan ter-—
selesaikan.

J. Ekspresi konversi dalam hidup. Tingkat terakhirdari
konversi itu adalah pengungkapan konversi agama dalam
tindak tanduk kelakukan, sikap dan perkataan, dan
selurub jalan  hidupnya berubah mengikuti aturan-
aturan yarng diajarkan oleh agama. Maka konversi yang
diiringi dengan tindak dan ungkapan—ungkapan konkret
dalam kehidupan sehari-hari, itulah yang akan membawa
tetap dan mantapnya perubahan keyakinan ter&ebut
(Zakiah Daradjat, 1993 @ 140-141)

Jalaluddin dan Ramayulis mengutip pendapat H.
Carrier membagi proses konversi agama dalam pentahapan
sebagai berikut

1. Terjadi deﬁintegFaSi sitesis kognitif dan motifasi
sebagail akibat dari krisis vang dialami.

2. Reintegrasi kepribadian berdasarkan konsepsi agama
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yang baru. Dengan adanya reintegrasi ini maka tercip-
talah kepribadian baru yang berlawanan dengan struk-
tur yang lama.

Z. Tumbuh sikap menerima konsepsi agama yang baru itu
serta peranan yang dituntut oleh ajarannya.

4. Timbul kesadaran bahwa keadaan yang baru itu  merupa-=
kan panggilan suci petunjuk Tuhan.
(Jalaluddin, Ramayulis, 1992 : 90)

Dari uraian diatas jelaslah kiranya bahwa proses
konversi agama mempunyai tahapan dan pengaruh  terhadap
kehidupan seseorang, serta mengandung unsur-unsur kekuat
arn psikologis, sosiclogis  dan kekuatan Ilahi (Rahmat
Tuhan). Hal ini sesuai dengan pendapat Hendropuspito
dalam bukunya "Scsioclogi Agama”. Beliau berpendapat
babwa dalam proses konversi agama tersebut terdapat tiga
pengaruh besar yvang bekeria sama vaitu =
a. kekuatan psikologis,

. Kekuatan socsiclogis dan
. Kekuastan Ilahi (Fahmat Tuhan)
{Hendropuspito, 1991 @ 84).

4. Akibat Terjadinya Konversi Agama

Dengan mengetahbui beberapa faktor penyvebab konver
ci agama sebagaimana diuraikan diatas, maka dapatlah
diambil tindakan preferntif bagi da’ i/lembags dakwah.
rang yang telah beragama Islam Jangan sampai menjadi

murtat dan merncari agama lain. Dan juga dengan mengeta-
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hui faktor penyebab konversi para Da‘i dan lembaga
dakwah dapat menyusun strategi dakwah dan penyusunan
program yang lebih mengarabh pada pengembangan dakwah
Islam Selanjutnya.

Bila orang murtat dari agamé Islam, itu bukanlah
dosa dari orang-orang yang telah keluar dari Islam
belaka tapi juga dosa semua umat Islam, sebab berdakwah
dengan segala bentuknya adalah wajib hukumnya dari
szetiap muslim femuni Syukir, 1983 : 27).

Skibat terjadinya konversi agama dari yang beraga—
ma Islam pindah ke agama lain, maka Allah akan mengutuk
mereka, orang yang mencari agama selain agama Islam
adalah termasuk orang kafir dan diakhirat termasuk orang
vang meErugi. Sebagaimana firman Allah dalam surat ali

Imran 1% @

| \
Uiy ot Gl aleley Lo alt e Bultul
MUY i ooy atias \u2o A0 e ansipd)
\J\-u.\év\ t,.ﬂ AT

Ariinya s

"Cesungguhnysa agama (yang diridloi) dieisi Allah hanva
lah Islam, tiada berselisih orang-orang vyang telah
diberi, Al-Kitab kecuali sesudah datang pengetabuan
kepada mereka, harena kedengkian (yang ada) diantara
mereka. Rarangsiapa yang kafir terhadap ayat—ayat
&llah maka sesungguhnya Allah amat cepat hisapnya".
{Yayasan Fenyelenggara Fenterjemah &1-0ur an, 1982
:78)
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Dan diperingatkan lagi oleh Allah dalam Surat yang

I
P

sama pada ayat yang ke 8

\ . . \ .
SR AR JER FEYCTIS ORI WY W X SIS

frtinya :
"Rarang siapa mencari agama selain agama  Islam, maka
sehali-kali tidaklah diterima {(agama itu) dari padanvya
dan dia diakhirat termasuk orang-orang yang rugi’.
{(Yayasan Fenvelenggara Fenteriemah &1-0ur’ an, 1982

AR

=

Bila banyak orang Islam yang beralih agama//terjadi

konversi agama pada diri ocrang Islam, ini adalah tantang

]

o bagl dabwah Islam. Sebab  tugas dakwah senantiasa
mengandung duea segi vaitw  mesbkina  dan mempertahankan.
Membing mereks varrg muslim  baik  vang sejak  lahir$nya
maupun vang beruw masuk Islam dan  mempertazhantan islam
dan umat Islam dari mereka  vang tidak senang melihat

bemajuan Islam.

C. KONVERSI AGAMA SEBAGAI OBYEK DAKWAH

Obvelk dabkwah terdiri dari berbagat macam golongan
manusia. Oleh karena itu menggelongkan obyvek dabkwah sama

dengan menggolongkan manusia ituw sendiri. Obyek dakwah
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bisa dibagi-bagi berdasarkan agam status sosial,

Pn
it}

o

profesi, ekonomi dan seterusnya.

Konversi agama sebagai obyek dakwah adalah dakwah
vang dilakukan terhadap orang Islam sendiri dengan
tujuan untuk  meningkatkan  kualitas iman, Islam dan

ihzan. Tidak terpengaruhi missi agama lain. Untuk

k3
Q.
=
m

menanaggulangi dan menghambat konversi agama ada

pendekatan vyang harus ditempuh oleh lembaga dakwah

S

<1 tu

fit
(1]

¥
i. Carx pendekatan yang bersifat education

Yaitu bahwa kegiatan—kegiatan dalam mengadakan
Fuburigan—hubunigan adzlah bersifat mendidik, artinva
memberikan pengertian dengan jalan telling our study,
vaitu menjelaskan kepada obyvek mengenai apa vang kita
Lerjakan tuwiuvan maupun manfaatnva dari apa vang bkita
keriakan.

-

Z. FPendekatan vang bersifat missionary

Yaitu bahwa kegiatan—kegiatan kita didalam me-
ngadakan hubungan—hubungan  adalah memberikan missi
tertentu, there is asense of destiny, bahwa hkita
mempunyai tugas suci untuk berbuat sesustu. Demikian—

lah cara—cara kita mengambil ataw mencari hubungan
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vang sehat dan produktif. (Ton Ketopati, 1981 : 110).
kedua bentuk cara diatas (education dan Missiona-—
ry) merupakan cara pendekatan dimana lembaga dakwah
mencari sarana yang paling tepat atau ingin mengetahui
rahasia kelemahan dengan kata lain ingin mengetahui
watak dan kebiasaan cbyek, sehingga kesulitan—kesulitan
yang dimungkinkan ada dapa diatasi sebelum terjadi.
Lzngkah pertama yang dilakukan oleh lembaga dakwah
adalah pendekatan yang bersifat mendidik disini peran
lembaga dakwah adalah mengikut sertakan dirinya untuk
berusaha mendidik masyarakat umumnya untuk senantiasa
memperhatikan kehidupannya terutama vyang menyangkut
agama. Metode ini sangat baik baik dilakukan dimana
keberadaan pendidikan salah sa£u metode vyang dapat
menanamkan iéealdgi Islam penuh.
fAomuni Syukir dalamrbukunya "Dasar—dasar Strategi

£

1

Dakwah I

n

o

m menempathkan pendidikan dan pengajaran

satuy metode Dakwah. Hakekat pendidikan

o

o
34

n
I
b
n
it
(=]
"

sehagal

i)
pond

agama adalah penanaman moral beragama pada anak. Antara

4

zktivitas pengajaran agama dan pendidikan agama, kedua-
nya saling berkaitan bahkan pengajaran merupakan &alat
perantarz pendidikan, sehingga istilah itu sering hanya

disebut dengan pendidikan.

Fendidikan agama sebagai metode dakwah pada dasar-
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nya membina (melestarikan) fitroh anak vyang ' dibawah
sejak lahir yakni fitroh beragama (perasaan berTuhan).
Yang mana bila fitroh itu tidak dilestarikan melalui
pendidikan {(mendidik) dikhawatirkan fitroh itu akan
luntur meniadi atheis atau menganut agama selain Islam.

{Asmuni Syukir, 1983 : 157-158).

Sebagai lembaga Dakwah Dewan Dakwah Islamiyah
Indonesia harus mampu menunjukkan terhadap masyarakat
baik dalam ucapan, perbuatan maupun tingkah laku dalam
menamkan kecintaan masyarakat dan negara, cinta bangsa
dan cinta kepada pembangunan. Sebab manakala rasa cinta-—
nya suatu bangsa terhadap tanah air luntur, maka mereka-
pun tidak akan bisa menjadi warga negara yang mampu
menunjuniung tinggi harkat dan martabat bangsa serta
agama sesuai dengan akidah hidup bahwa hidup adalah per-—

juangan dan pengorbanan.

bBari uraian cdiatas nampak jelas bahwa cara pende-—
katan vang bersifat mendirik dan membina merupakan salah
satu metode vang patut dilakukan oleh Lembaga Dakwah
dalam melaksanakan tugas suci menyebarkan ajaran agama
Islam. Hal ini sesuai pula dengan tujuan dakwah itu sen-—
diri sebagaimana terungkap melal ui pendapat Syeh Ali

Mahfud bahwa dakwah i1tu =
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el o Busadl s soddls Ldide » Ly &
3P & L) b olaw o0 o2 ) s

Artinya
"Membangkitkan kesadaran manusia diatas kebaikan dan
bimbingan mendidik, menyuruh berbuat yang makruf dan
mencegah dari perbuatan  yang munkar  supaya mereka
mempercleh keberuntungan kebahagiaan didunia dan di-
akhirat. ( KH. A Syamsuri Siddig, 1982 : 8).

Diantara kalimat vang dikatakan oleh Syeh Ali
Mahfud ada kata yang mengandung arti dam makna mendidik
vaitu kata bimbingan. dari sini lebih memberikan penguat
babwa dakwah bukan sekedar berceramah, berpidato -atau
diskusi melainkan prakteknya Dewan Dakwah sebagail pefak~
sana Dhwab hendaknya menanamkan sikap yang punya arti
mendidik, membimbing dan membina obyek dakwah sebagail
konsekwensinya Dewan Dakwah harus  mampu membawa  atau
menciptakan  suasana  barw bagi pernafasan kehidupan
wimmat .

Adapun cara pendekatan yang bersifat missionary.,
hal imi mmepunyai arti  ikut bertanggung Jjawab dalam
kelangsungan hidup bermasyarakat, tanggung jawab disini
meliputi @

1. Tanggung Jjawab terhadap sikap dan tingkah laku

2. Tanggung Jjawab mission yang disampaikan.

Ze Tanggung jawab pada masyarakat.
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Ketiga masalah diatas bila kita kaitkan dengan
dakwah, maka akan kita jumpai suatu pengertian sebagai
berikut :

1. Tanggung jawab terhadap sikap dan tingkah laku
Menurut pendapat Asmuni Syukir, sikap penguasa
sangat mendapatkan perhatian yang serius gleh sasaran
dakwahnya {(rakyat). Kebanyakan orang itu melihat
sikap orangnya terlebih dahulu dari pada melihat

perkataannya {ajakanmya). {(fAsmuni Syukir, 1983 : 43).

2. Tanggung jawab terhadap mission yang disampaikan
Materi atau missi yang disampaikan oleh Lembaga
dakwah hendaknya mmepunyai bobot keagamaan yang ber-—

ifat membangun mental masyvarakat. setidak—tidaknya

n

tiga tujuan materi dakwah itu disampaikan, antara

m

Tl
s
il

z. Mengembangkan sikap mental keagamaan dalam  masya—
rakat sehingga tercipta suatu iklim kejiwaan dan
cuasana masyarakat tertib  tenang. aman lahir

bathin.

ng

. Heningkatkan fungsi dan peranan agama dalam masvya—

bagai realisasi dari pada =ila Ketuhanan
Yang Mzha Esa.

c. Menegakkan kembzali cendi—sendi kehidupan keagamaan

vang sudah banyak dirongrong oleh 6 0 S/FKI dan
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golongan atheis lainnya yang tercermin dalam peri-—

laki sehari-hari. ( Masdar Helmi, 1990 = 73).

Diantara tujuan pokok materi dakwah disampaikan
adalah menjadikan manusia agar selalu meletakkan
kepentingan agama diatas kepentingan vyang lainnya
yang bersifat duniawi atau memberikan pandangan hidup
yang mengimbangkan antara dunia dan akhirat, jasmani

dan rohani sehingga dari keduanya dapat berjalan

seiring searah dalam kehidupan sehari-hari.

Tanggung jawab pada masyarakat

I
.

Sebagaimana yang menjadi tujuan dakwah, maka
menurut Salahuddin Sanusi bahwa “Dakwah itu adalah
memindahkan ummat dari situasi kekufuran kesituasi

Leimanan, dari situasi terjaiah kesituasi kemerdekaan

[

ari situasi mundur ke kemajuan, dari terpecah belah

e persatuan, merubah seseorang vyang jahat menjadi
berpengetahuan dan yang miskin menjiadi berkecukupan”
{Sakahuddin Sanusi, 178% : 78).

2]

nilah vang dimaksudkan dengan tanggungjawab
terhadap masyarakat, bahwa dewan Dakwah Islamiyah
indonesia sebagai lembaga Dakwah berusaha membentuk

masyarakat untuk meniadi ummatan wahidah.
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